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Abstract 

 
This study aims to improve science learning outcomes (IPAS) by using the outdoor learning 

method, particularly in recognizing plant parts, for children with mild intellectual 

disabilities at SLB Pelita Kasih.  

The research method used is Single Subject Research (SSR) with an A-B-A research design. 

This design involves three phases: baseline I, intervention, and baseline II. In the baseline I 

phase, students learn about plant parts without any outdoor learning intervention. Then, in 

the intervention phase, the outdoor learning method is applied, where students learn 

outside the classroom by interacting directly with plants. The baseline II phase is 

conducted to measure the results after the intervention.  

The study results show a significant improvement in student learning outcomes during the 
intervention phase compared to the baseline I phase, with an average score of 6 in baseline 

I, 13.71 during the intervention, and 16.67 in baseline II. The average score in the baseline 

II phase is higher than in baseline I, confirming the success of this method. By using the 
outdoor learning method, there is an increase in the understanding of plant parts among 

students with mild intellectual disabilities through more concrete and interactive learning. 

 

Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar IPAS dengan menggunakan 

metode outdoor leaning, khususnya dalam mengenal bagian-bagian tumbuhan, pada anak 

tunagrahita ringan di SLB Pelita Kasih.  

Metode penelitian yang digunakan adalah Single Subject Research (SSR) dengan desain 

penelitian A-B-A. Desain ini melibatkan tiga fase: baseline I, intervensi, dan baseline II. 

Pada fase baseline I, siswa belajar tentang mengenal bagian tumbuhan tanpa adanya 

intervensi outdoor learning. Selanjutnya, pada fase intervensi, metode outdoor learning 

diterapkan, di mana siswa diajak belajar di luar ruangan dengan berinteraksi langsung 
dengan tumbuhan. Fase baseline II dilakukan untuk mengukur hasil setelah diberikan 

intervensi.  

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan dalam hasil belajar siswa selama fase 
intervensi dibandingkan dengan fase baseline I dengan rata-rata skor yang diperoleh adalah 

6, lalu pada fase intervensi mendapatkan skor rata-rata 13,71, dan pada fase baseline II 

memperoleh skor rata-rata 16,67, skor rata-rata yang diperoleh lebih tinggi dibandingkan 
fase baseline I, yang menegaskan keberhasilan metode ini. Dengan menggunakan metode 

outdoor learning terjadi peningkatan pemahaman siswa tunagrahita ringan terhadap 

bagian-bagian tumbuhan melalui pembelajaran yang lebih konkret dan interaktif. 
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PENDAHULUAN 

Anak berkebutuhan khusus adalah 

individu yang mempunyai keterbatasan fisik, 

mental, intelektual, atau sensorik hal ini 

menyebabkan keterbatasan-keterbatasan yang 

menghambat perkembangan anak. Keterbatasan 

tersebut dapat berupa keterbatasan dalam 

berinteraksi dengan orang sekitar di lingkungan 

anak, keterbatasan dalam pengembangan diri, 

yang dapat menghambat perkembangan 

kepribadian maupun mentalnya sehingga dapat 

mengganggu aktivitas (Kahayu et al., 2022).  

Salah satu keterbatasan yang dialami oleh anak 

berkebutuhan khusus adalah keterbatasan 

intelektual dan kognitif yang berada di bawah 

rata-rata, atau yang sering disebut juga sebagai 

tunagrahita. Anak tunagrahita kerap kali 

mengalami kesulitan dalam belajar dan 

memerlukan metode pembelajaran yang berbeda 

dari anak lainnya. Selain itu, anak tunagrahita 

juga mengalami hambatan dalam perilaku 

adaptif, yang terjadi pada masa perkembangan 

sebelum usia 22 tahun (Devita & Desmayanasari, 

2021).  

Berdasarkan karakteristiknya tunagrahita 

dikategorikan menjadi tiga bagian yaitu 

tunagrahita ringan, tunagrahita sedang, dan 

tunagrahita berat (Nurhadi, 2022). Anak 

tunagrahita ringan memiliki karakteristik yaitu 

mampu diajarkan kemampuan-kemampuan dasar 

seperti membaca, menulis, dan berhitung yang 

setera dengan kemampuan anak sekolah dasar 

meskipun kemampuan adaptasi sosial dan 

kecerdasannya terhambat (Tiana et al., 2023). 

Berdasarkan PP No. 70 Tahun 1991 anak 

tunagrahita ringan memiliki tingkat intelegensi 

antara 70-50, sehingga mereka termasuk dalam 

kelompok anak yang memiliki kecerdasan paling 

tinggi jika dibandingkan dengan kelompok lain, 

namun tetap memerlukan modifikasi dalam 

menerapkan program kepada anak tunagrahita. 

Modifikasi tersebut disesuaikan dengan 

karakteristik masing-masing anak (Wuryani, 

2011). 

Anak tunagrahita kelas V di SDLB 

memasuki fase C, dengan usia mental sekitar 8 

tahun. Pada fase ini, siswa diharapkan terbiasa 

dengan proses inkuiri, seperti mengidentifikasi 

dan mengajukan pertanyaan tentang lingkungan 

sekitar. Namun, bagi anak tunagrahita, capaian 

pembelajaran perlu dimodifikasi agar sesuai 

dengan kemampuan mereka, seperti pada 

pembelajaran IPAS dimodifikasi menjadi 

mengenalkan bagian-bagian tumbuhan. 

Pembelajaran IPAS bagi anak tunagrahita ringan 

perlu disesuaikan dengan keterbatasan intelektual 

mereka. Sesuai dengan prinsip pembalajaran 

pada anak tunagrahita ringan yaitu prinsip 

keperagaan, mengingat bahwasanya anak 

tunagrahita memiliki keterbatasan dalam berpikir 

abstrak sehingga dalam pembelajarannya 

dibutuhkan alat peraga atau pengalaman yang 

langsung didapatkan oleh anak (Widiastuti & 

Winaya, 2019). Metode pembelajaran yang 

konkret dan visual, serta berorientasi pada 

pengalaman langsung, dapat membantu mereka 

memahami konsep-konsep penting seperti 

pengenalan tumbuhan, sekaligus merangsang 

perkembangan keterampilan kognitif dan sosial 

mereka. 

Sehingga diperlukan metode 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik 

anak tunagrahita ringan dan dapat 

memaksimalkan keterbatasan-keterbatasan yang 

dimiliki anak. Salah satu metode pembelajaran 

yang dapat dijadikan alternatif dalam 

pembelajaran IPAS untuk anak tunagrahita 

ringan adalah metode pembelajaran outdoor 

learning. Outdoor learning adalah model 

pembelajaran inovatif yang memfokuskan pada 

pengalaman langsung, yang sangat bermanfaat 

bagi anak tunagrahita. Model ini membantu 

mereka memahami materi melalui pengalaman 

nyata, bukan hanya melalui konsep abstrak 

(Radiata, 2020). Dengan outdoor learning, 

pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan 

efektif, serta membantu meningkatkan hasil 

belajar siswa tunagrahita. Pembelajaran di luar 

kelas dapat meningkatkan kesenangan dan 

kegembiraan siswa, seperti halnya anak-anak 

yang bermain dengan bebas. Selain itu, kegiatan 

ini juga bisa menumbuhkan rasa percaya diri 

terhadap lingkungan. Dengan mengamati secara 

langsung, siswa dapat menghargai keindahan 

alam dan belajar cara menjaga serta 

melestarikannya. Di saat yang sama, mereka juga 

dapat mengembangkan nilai-nilai spiritual terkait 

ciptaan Tuhan Yang Maha Kuasa. (Sapan, 2020). 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang 

dilakukan oleh peneliti, bahwa siswa tunagrahita 

kelas V di SLB Pelita Kasih Bandar Lampung 

menerapkan metode outdoor learning pada saat 

pelajaran olahraga saja. Pembelajaran IPAS 

dilakukan di dalam kelas dengan dilengkapi 

media-media seperti media kartu gambar, buku 

pelajaran, dan media gambar yang dibuat oleh 

guru. Sekolah ini memiliki area terbuka yang 

luas dengan banyak tumbuhan, hal ini dapat 

dimanfaatkan dengan penerapan metode outdoor 

learning. Sehingga siswa di SLB Pelita Kasih 

mendapatkan pengalaman pembelajaran 

mengenal bagian tumbuhan secara langsung. 

Penggunaan metode outdoor learning dapat 

mengaitkan materi pembelajaran dengan 

lingkungan nyata dan menggunakan media 

pembelajaran konkret, yang membantu anak-
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anak lebih cepat memahami materi yang 

diberikan (Abimanyu et al., 2024). Dengan 

metode ini, siswa tidak hanya belajar tentang 

tumbuhan secara teoritis, tetapi juga mendapat 

pengalaman langsung yang dapat meningkatkan 

kemampuan kognitif dan hasil belajar mereka. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh metode outdoor learning terhadap hasil 

belajar IPAS tentang tumbuhan pada siswa 

tunagrahita ringan di SLB Pelita Kasih. Di 

harapkan hasil penelitian ini bisa memberikan 

manfaat teoritis bagi akademisi dan praktis bagi 

guru serta siswa. Penelitian ini juga diharapkan 

dapat menjadi acuan dalam mengembangkan 

metode pembelajaran yang lebih efektif bagi 

anak-anak berkebutuhan khusus, khususnya 

tunagrahita ringan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode eksperimen dalam 

bentuk Single Subject Research (SSR). Penelitian 

kuantitatif adalah penelitian ilmiah yang 

sistematis terhadap bagian-bagian dan fenomena 

serta kausalitas hubungan-hubungannya 

(Abdullah et al., 2021). Metode penelitian ini 

menekankan pada pengumpulan dan analisis data 

numerik yang diolah menggunakan statistik.  

Single Subject Research (SSR) merupakan 

penelitian yang dilakukan untuk mengetahui 

besarnya pengaruh dari suatu intervensi yang 

diberikan kepada subjek secara berulang-ulang 

dalam waktu tertentu (Yuwono, 2018). Penelitian 

ini bertujuan untuk mengevaluasi dampak 

penerapan model pembelajaran Outdoor 

Learning terhadap kemampuan mengenal 

tumbuhan pada siswa tunagrahita ringan di kelas 

V SLB Pelita Kasih Bandar Lampung. Desain 

penelitian A-B-A digunakan untuk 

membandingkan kemampuan siswa sebelum dan 

sesudah intervensi. Desain A-B-A merupakan 

pengembangan dari desain A-B, desain A-B-A 

menunjukkan adanya hubungan sebab akibat 

antar variabel bebas dengan variabel terikat 

(Aldani, 2015). Variabel bebas dalam penelitian 

ini adalah model pembelajaran Outdoor 

Learning, sedangkan variabel terikatnya adalah 

hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPAS. 

ariabel bebas adalah faktor yang mempengaruhi 

terjadinya perubahan atau hubungan pada 

variabel terikat, sedangkan variabel terikat 

adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel 

bebas atau menjadi target penelitian (Yuwono, 

2020). 

Pengumpulan data dilakukan melalui tes 

unjuk kerja, yang diobservasi sebelum dan 

setelah penerapan metode pembelajaran outdoor. 

Tes unjuk kerja merupakan penilaian yang 

dilakukan melalui pengamatan aktivitas peserta 

didik dalam melakukan sesuatu yang berupaya 

meningkatkan kemampuan dari peserta didik 

(Rahayu & Ubabuddin, 2023). Setelah data 

terhimpun, peneliti melakukan analisis data 

secara deskriptif kuantitatif. Pada penelitian SSR 

terdapat analisis kondisi dalam fase baseline dan 

intervensi, serta analisis antar kondisi untuk 

menilai perubahan yang terjadi. Indikator yang 

dianalisis meliputi panjang kondisi, 

kecenderungan arah, stabilitas data, perubahan 

level, dan data yang tumpang tindih (Prahmana, 

2021). Hasil penelitian diharapkan dapat 

memberikan pemahaman yang lebih baik tentang 

efektivitas metode outdoor learning dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa tunagrahita 

ringan, khususnya dalam mengenal tumbuhan. 

Analisis kondisi dan antar kondisi dilakukan 

untuk mengidentifikasi perubahan perilaku dan 

efektivitas intervensi yang dilakukan. Penelitian 

ini juga menyajikan metode pengumpulan data 

yang detail, serta teknik analisis yang 

komprehensif untuk memastikan keakuratan 

hasil penelitian. Kesimpulannya, penelitian ini 

bertujuan untuk memberikan kontribusi teoritis 

dan praktis dalam bidang pendidikan khusus, 

terutama terkait penerapan pembelajaran outdoor 

learning bagi siswa tunagrahita ringan. 

Berikut, instrumen tes yang digunakan 

pada penelitian yang sudah divalidasi oleh ahli. 

 

Tabel 1. Instrumen Tes Unjuk Kerja 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Kriteria pemberian skor digunakan yaitu 

skor 0 apabila anak tidak mampu melakukan 

perintah atau menjawab pertanyaan yang 

diberikan oleh guru, skor 1 apabila anak mampu 

melaksanakan perintah atau menjawab 
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pertanyaan dengan bantuan dari guru, dan skor 2 

apabila anak mampu melaksanakan perintah atau 

menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru 

tanpa bantuan. Jadi total skor maksimal 18 dan 

skor minimal nol (0) pada setiap pengambilan 

data. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan sebanyak 16 sesi, 

dengan 4 sesi untuk fase baseline I, 7 sesi untuk 

fase intervensi, dan 5 sesi untuk baseline II 

dengan subjek tunggal desain A – B – A. 

Pengambilan data pada penelitian ini dimulai 

dari tanggal 16 Juli 2024 hingga 6 Agustus 2024, 

dengan hasil sebagai berikut ini: 

 

Fase Baseline I 

Pada fase ini, peneliti melakukan tes 

unjuk kerja terhadap kemampuan awal mengenal 

bagian-bagian tumbuhan dari B sebelum 

diberikan intervensi. Kegiatan ini dilakukan 

dengan memberi pertanyaan dan perintah untuk 

B. Berdasarkan hasil tes unjuk kerja yang 

dilakukan selama 4 sesi pada fase baseline I 

dapat dilihat sebagai berikut. 

 

Tabel 2. Hasil tes unjuk kerja fase baseline I 

Sesi Hari, Tanggal (Waktu) Jumlah Skor 

1 Selasa, 16 Juli 2024 

(10.00 – 10.10) 

6 

2 Rabu, 17 Juli 2024 

(10.00 – 10.10) 

6 

3 Kamis, 18 Juli 2024 

(10.00 – 10.10) 

6 

4 Jumat, 19 Juli 2024 

(10.00 – 10.10) 

6 

 

Berdasarkan hasil tes unjuk kerja yang 

dilakukan pada fase baseline I berupa penilaian 

kemampuan awal mengenal bagian-bagian 

tumbuhan, diperoleh hasi bahwa B memperoleh 

skor yang sama dari awal hingga sesi terakhir 

pada fase ini. Data hasil tes unjuk kerja pada sesi 

baseline I disajikan dalam bentuk gambar 

sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Hasil tes unjuk kerja fase baseline I 

Keterangan : 

   : Skor penilaian 

   : Garis batas bawah 

   : Garis batas atas 

   : Kecenderungan arah 

   : Mean Level 

 

Dari gambar tersebut dapat dilihat bahwa 

B tidak mengalami peningkatan, hasil skor yang 

didapatkan dari hari pertam hingga keempat 

adalah sama, hal-hal yang menyebabkan B 

memperoleh penilaian yang sama adalah anak 

hanya mengetahui satu dari 3 bagian tumbuhan 

yaitu B hanya mengetahui daun 

 

Fase Intervensi 

Pada fase ini peneliti melakukan intervensi 

terhadap B. Kegiatan intervensi dimulai dengan 

melaksanakan pembelajaran IPAS di luar kelas 

(metode outdoor learning) dan lembar instrumen 

tes unjuk kerja. Pada kegiatan pembuka, peneliti 

mengucapkan salam dan berdoa terlebih dahulu. 

Kegiatan yang dilakukan pada fase intervensi 

dengan melaksanakan pembelajaran di lingkungan 

sekolah dengan menunjukkan bagian-bagian 

tumbuhan dan mengenalkan dengan contoh 

langsung kepada B serta peneliti mengajukan 

beberapa pertanyaan dari instrumen tes unjuk 

kerja yang telah disiapkan. Berdasarkan hasil 

pengukuran selama 7 sesi pada fase intervensi 

maka diperoleh hasil sebagai berikut. 

 

Tabel 3. Hasil tes unjuk kerja fase intervensi 
Sesi Hari, Tanggal (Waktu) Jumlah Skor 

1 Senin, 22 Juli 2024 (10.00 

– 10.10) 

12 

2 Selasa, 23 Juli 2024 (10.00 

– 10.10) 

12 

3 Rabu, 24 Juli 2024 (10.00 

– 10.10) 

15 

4 Kamis, 25 Juli 2024 

(10.00 – 10.10) 

12 

5 Jumat, 26 Juli 2024 (10.00 
– 10.10) 

12 

6 Senin, 29 Juli 2024 (10.00 

– 10.10) 

15 

7 Selasa, 30 Juli 2024 (10.00 

– 10.10) 

18 

 

Pada fase intervensi menunjukkan bahwa 

terdapat peningkatan kemampuan mengenal 

bagian-bagian tumbuhan dari B. Pada tabel 3 

dapat diketahui bahwa B mendapatkan skor yang 

lebih tinggi dari sebelumnya. Pada sesi keempat 

dan kelima skor yang diperloh turun lagi menjadi 

12, namun pada dua sesi terakhir B mampu 

meningkatkan skornya dan mendapatkan nilai 

sempurna pada sesi terakhir 
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Gambar 2. Hasil tes unjuk kerja fase intervensi 

 

Keterangan : 

   : Skor penilaian 

   : Garis batas bawah 

   : Garis batas atas 

   : Kecenderungan arah 

   : Garis mean level 

Berdasarkan grafik tersebut, diketahui 

bahwa rata-rata perolehan skor yang didapat oleh 

B adalah 13,71. Pada fase ini B memperoleh skor 

yang naik turun, diawali dengan skor yang lebih 

tinggi dari fase sebelumnya, dikarenakan B sudah 

mampu mengenal bagian tumbuhan yang lain 

yaitu batang walaupun melalui bantuan guru 

dalam menjawab pertanyaan dan mengerjakan 

perintah. Lalu, setelah diberikan intervensi secara 

terus menerus pada akhir fase intervensi ini, B 

mendapatkan nilai sempurna. B mampu mengenal 

bagian-bagian tumbuhan tanpa bantuan dari guru 

 

Fase Baseline II  

Pada fase ini, peneliti melakukan 

pengambilan skor kemampuan mengenal bagian-

bagian tumbuhan dari B setelah dilaksanakannya 

intervensi. kegiatan ini dilakukan dengan 

mengajukan beberapa pertanyaan dan perintah 

yang memancing jawaban ataupun reaksi atas 

perintah yang diberikan oleh guru untuk B. 

diketahui perolehan skor pada sesi ini digunakan 

untuk melihat apakah penggunaan metode outdoor 

learning yang diterapkan pada fase intervensi 

dapat mempengaruhi hasil kemampuan mengenal 

bagian-bagian tumbuhan dari B. 

 

Tabel 4. Hasil tes unjuk kerja fase baseline II 
Sesi Hari, Tanggal (Waktu) Jumlah Skor 

1 Rabu, 31 Juli 2024 (10.00 

– 10.10) 

16 

2 Kamis, 1 Agustus 2024 
(10.00 – 10.10) 

16 

3 Jumat, 2 Agustus 2024  

(10.00 – 10.10) 

17 

4 Senin, 5 Agustus 2024 

(10.00 – 10.10) 

18 

5 Selasa, 6 Agustus 2024 

(10.00 – 10.10) 

16 

6 Rabu, 7 Agustus 2024 

(10.00 – 10.10) 

17 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan 

pada fase baseline II berupa penilaian terhadap 

hasil belajar mengenal bagian-bagian tumbuhan 

bahwa B memperoleh skor sempurnya hanya satu 

kali pada sesi ini. Dengan perolehan rata-rata skor 

yang didapatkan oleh B adalah 16,6. Meski 

terdapat skor yang naik dan turun, namun tidak 

terlalu signifikan. B sudah mampu mengenal 

bagian-bagian tumbuhan dengan bantuan dari guru 

dibandingkan pada fase baseline I B hanya mampu 

mengenal satu jenis bagian tumbuhan saja. Data 

dari hasil observasi pada sesi baseline II 

ditampilkan sebagai berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Hasil tes unjuk kerja fase baseline II 

 

Keterangan : 
    : Skor penilaian 

    : Garis batas bawah 

     : Garis batas atas 

    : Kecenderungan arah 

   : Garis mean level 

Dari gambar tersebut dapat dilihat bahwa B 

memperoleh skor yang naik dan turun, namun 

dalam analisis masih termasuk stabil perolehan 

skor yang didapatkan. Hal ini menunjukkan bahwa 

terjadi peningkatan hasil belajar mengenal bagian-

bagian tumbuhan setelah diberikan intervensi 

berupa penggunaan metode pembelajaran outdoor 

learning.  

Setelah mengetahui hasil dari masing-

masing fase, lalu dilakukan analisis dalam kondisi. 

Analisis dalam kondisi terdiri panjang kondisi, 

estimasi kecenderungan arah, kecenderungan 

stabilitas, jejak data, level stabilitas, dan rentang 

serta level perubahan dari setiap kondisi. Berikut 

ini rangkuman hasil analisis dalam kondisi. 

Pembahasan harus terfokus pada hasil dan 

bagaimana hasil tersebut dapat menjawab 

masalah yang diangkat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Grafik belah tengah 
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Keterangan : 

   : Skor penilaian 

   : Kecenderungan arah 

   : Garis belah tengah 

 

Tabel 4. Analisis dalam kondisi 

 
 

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui 

bahwa semua fase mengalami kecenderungan 

yang stabil dan kecenderungan arah yang positif. 

Selain itu, terjadi peningkatan perolehan skor pada 

setiap fase, hal ini menunjukkan bahwa hasil 

belajar IPAS mengenal tumbuhan dari B 

mengalami peningkatan setelah diberikan 

intervensi berupa penggunaan metode 

pembelajaran outdoor learning. 

Setelah itu, dilakukan analisis antar kondisi, 

yang didalamnya terdapat beberapa komponen. 

Komponen-komponen tersebut adalah jumlah 

variabel yang diubah, perubahan kecenderungan 

arah dan efeknya, perubahan stabilitas, perubahan 

level dan data overlap. Berikut ini rangkuman 

hasil analisis antar kondisi. 

 

Tabel 5. Analisis antar kondisi 

No Kondisi 

  
1. Jumlah 

Variabe.l 

1 1 

2. Pe .rubahan 

Arah dan 

E .fe .knya 

 

 

(+)     (=) 

Positif 

 

 

(=)     (+) 

Positif 

3. Pe .rubahan 

Stabilitas 

Stabil ke. 

stabil 

Stabil  dan 

stabil 

4. Pe .rubahan 

Le .ve .l 

(15 – 18) 

+3 

(18 – 18) 

0 

5. Pre.se .ntase . 

Ove .rlap 

0% 50% 

 

Se.te.lah se.le.sai dibe.rikan inte.rve.nsi 

me.nggunakan me.tode. pe.mbe.lajaran outdoor 

le.arning pada fase. base.line. II pe.ngaruh me.tode. 

pe.mbe.lajaran te.rse.but te.tap te.rlihat. Hal ini 

ditandai de.ngan adanya pe.ningkatan jumlah skor 

yang dipe.role.h B 

Be.rdasarkan hasil pe.ne.litian dan analisis data 

yang te.lah diuraikan, dapat dike.tahui be.rdasarkan 

hasil base.line. I siswa me.ndapat skor rata-rata 6. 

Se.te.lah itu dilanjutkan fase. inte.rve.nsi de.ngan 

me.ne.rapkan me.tode. outdoor le.arning pada 

pe.mbe.lajaran IPAS me.nge.nal bagian-bagian 

tumbuhan de.ngan pe.role.han skor rata-rata yaitu 

13,76, hasil rata-rata pada fase. inte.rve.nsi jika 

dibandingkan de.ngan fase. base.line. I me.ngalami 

pe.ningkatan. 

Siswa tunagrahita ringan se.ring kali me.miliki 

ke.sulitan dalam me.musatkan pe.rhatian dan 

me.mahami konse.p abstrak ke.tika hanya 

disampaikan se.cara ve.rbal di dalam ke.las (Firdaus 

e.t al., 2024). Pe.nggunaan me.tode. outdoor 

le.arning dalam pe.mbe.lajaran dapat me.mbe.rikan 

pe.ngalaman se.cara langsung se.hingga siswa dapat 

le.bih aktif dan be.rpartisipasi se.lama be.lajar 

(Muhtadi, 2023). Se.lain itu, pe.ngalaman langsung 

ini me.mbuat pe.mbe.lajaran le.bih konkre.t dan 

me.narik, yang pada gilirannya me.ningkatkan 

ke.te.rlibatan siswa dalam prose.s pe.mbe.lajaran 

(Simanullang e.t al., 2024). Siswa dapat langsung 

be.rinte.raksi de.ngan obje.k nyata se.pe.rti bagian-

bagian tumbuhan. 

Pada pe.rte.muan ke.-15 B me.ngalami 

pe.nurunan skor dari 18 ke. 16, hal ini te.rjadi 

kare.na B kurang fokus saat pe.ngambilan 

pe.nilaian. Konse.ntrasi B te.rpe.cah kare.na ramai 

orang yang me.ngunjungi ke.las. Anak tunagrahita 

me.miliki karakte.ristik yaitu konse.ntrasi yang 

mudah te.ralihkan, hal ini dapat me.nye.babkan 

konse.ntrasi be.ralih, mood be.rbe.da-be.da se.hingga 

me.mpe.ngaruhi dalam pe.mbe.lajaran di se.kolah 

(De.sti e.t al., 2023).  

Pe.mbe.lajaran di luar ruangan me.mungkinkan 

siswa untuk me.ngamati, me.nye.ntuh, dan 

me.rasakan se.cara langsung bagian-bagian 

tumbuhan se.pe.rti akar, batang, daun, dan bunga. 

Pe.ne.litian ini me.nunjukkan bahwa siswa 

tunagrahita ringan le.bih mudah me.mahami dan 

me.ngingat informasi yang me.re.ka pe.role.h me.lalui 

pe.ngalaman langsung. Hal ini digunakan untuk 

me.nyampaikan pe.lajaran yang ditransformasikan 

langsung ole.h guru ke.pada pe.se.rta didik (Sari, 

2021) 

 

SIMPULAN 

Me .tode . pe.mbe.lajaran outdoor le .arning 

te .rbukti dapat me.ningkatkan hasil be .lajar IPAS 

me.nge.nal bagian-bagian tumbuhan pada anak 

tunagrahita ringan. Hal ini dapat dike.tahui me.lalui 

hasil yang ditunjukkan pada se .tiap fase . yang te.rus 

me.ningkat, pada fase. base .line . I dike.tahui rata-rata 

skor yang dipe.role.h siswa adalah 6, lalu pada fase. 

inte .rve.nsi rata-rata skor yang didapatkan adalah 

13,71, dan pada fase. base.line. II me.ndapatkan rata-

rata skor 16,67. Se.hingga dapat disimpulkan 

bahwa me.tode. ini dapat me .mbuat siswa le.bih 

inte .raktif dalam be.lajar, di mana me.re .ka dapat 
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be .rinte.raksi langsung de.ngan obje.k nyata se.pe.rti 

tumbuhan, se.hingga me.ningkatkan ke.te .rlibatan 

dan pe.mahaman me.re .ka te.rhadap mate.ri yang 

diajarkan. Pe.mbe.lajaran yang le .bih konkre.t dan 

re .le.van de.ngan dunia nyata ini me.mbantu siswa 

tunagrahita ringan dalam me.mahami dan 

me .ngingat informasi de.ngan le .bih baik.  
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